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KATA PENGANTAR  
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkat rahmat, ridho dan 

hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan karya ini. Sholawat dan Salam 

kepada Nabi Agung Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya, 

semoga kita semua mendapatkan syafaat dari beliau di hari akhir nanti. 

Aamiin. 

Istilah “Kaum Ningrat” didalam ilmu Sosiologi Politik, penulis 

temukan dari buku Sosiologi Politik karangan Phillip Althoff dan 

Michael Rush yang merupakan salah satu tipe dari 4(empat) tipe latar 

belakang politik, penulis menggabungkan kata “Ningrat” dengan 

“Politik” menjadi “Ningrat Politik” dan mencoba menjabarkan 

pengertian dan definisinya, istilah ini memberikan inspirasi  bagi penulis 

untuk mempelajari, mengerti, memahami dan menggali lebih dalam, apa 

makna yang terkandung didalamnya  berdasarkan buku-buku referensi 

yang penulis baca. Harapan ke depan, istilah ini bisa menambah dan 

menjadi sesuatu yang baru dalam dunia politik dan berbeda dengan istilah 

Dinasti Politik ataupun Politik Dinasti, serta salah satu contoh seperti apa  

realita Ningrat Politik yang ada di masyarakat agar pembaca lebih mudah 

memahami maksud buku ini. 

Sekilas gambaran dunia parlemen dan perpolitikan dari masa-

kemasa; orde lama, orde baru dan orde reformasi  dapat dilihat 

persamaan, perbedaan dan perubahannya. Pembaca dapat memperoleh 

gambaran bagaimana perjalanan dunia politik Indonesia sejak awal 

kemerdekaan s.d sekarang. 

Bibit, Bebet, dan Bobot adalah falsafah jawa yang memiliki arti 

bahwa setiap orang terlahir dalam suatu kondisi, situasi dan lingkungan 

tertentu dimana ada faktor historis dari kedua orang tua, kakek-nenek, 

serta keluarga besarnya. Masa depan seseorang, apabila dapat dikelola 

dengan baik dari awalnya, setidaknya akan memiliki jalan penghidupan 

seperti pendahulunya bahkan bisa lebih. Sebaliknya, ketika seseorang 
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tidak dapat mengelola dengan baik (dalam hal ini terlalu banyak menuruti 

“keinginannya” dan bukan “kebutuhannya”) akan terjadi penurunan level 

kehidupan dibandingkan dengan orang tua dan keluarganya.  

Karya ini juga memberikan gambaran salah satu contoh Ningrat 

Politik di masyarakat yang menceritakan  tentang 3 generasi keluarga R. 

Sutoko Joyosubroto yang selalu berkontribusi bagi bangsa dan Negara 

Indonesia melalui jalur parlemen dan bagaimana segala sesuatu dalam 

kehidupan, harus diperjuangkan, harus dipertahankan dan harus 

diberlanjutkan. Perjuangan bagaimana meraih apa yang sudah dicapai 

oleh generasi keluarga sebelumnya, bagaimana mempertahankan 

pencapaian tersebut dan bagaimana pencapaian tersebut menjadi suatu 

keberlanjutan. Semua hal tersebut membutuhkan Doa, Motivasi, 

Konsistensi, Tekun, Ulet, Inovasi dan Improvisasi karena setiap waktu 

dan jaman memiliki kondisi dan situasi yang berbeda. 

Tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini, R. Sutoko Joyosubroto 

menjadi anggota DPR RI/DPRGR/MPRS (1956 s.d 1968), Drs, Hardono 

Joyosubroto menjadi anggota DPRD Tk. II Kabupaten Semarang periode 

1971 s.d 1977,  Niken Tukini, BA menjadi anggota DPRD Kabupaten 

Semarang 4(empat) periode (1987 s.d 1997, 1999 s.d 2009), Siska Ardhya 

Garini A.Md menjadi anggota DPRD Kabupaten Semarang antar waktu 

periode 2019 s.d 2024. Keempat tokoh tersebut masih memiliki hubungan 

kekeluargaan yang sangat inti (ayah-anak kandung dan suami-istri), Buku 

ini sekaligus menjadi media narasi yang sebenar-benarnya berdasarkan 

data-data otentik baik Ijazah maupun Surat-surat Keputusan dan 

bagaimana perjalanan hidup dan perjuangan keempat tokoh tersebut 

untuk mencapai cita-citanya duduk di kursi parlemen.  

Buku ini dibuat dengan isi tulisan yang sangat singkat dan sederhana, 

mengingat di masa sekarang budaya membaca buku di Indonesia dalam 

kategori rendah akibat kemajuan teknologi internet. Lampiran dokumen 

pendukung akan disajikan terpisah melalui link yang dapat diakses, untuk 

lebih memberikan gambaran secara riil dan jelas kondisi dan situasi tiap 
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tokoh pada masanya masing-masing sekaligus sebagai tambahan 

wawasan sejarah dan bahan referensi bagi para pembaca utamanya yang 

bergerak di bidang Politik. 

Semoga isi buku ini dapat memberikan inspirasi dan hal positif bagi 

para pembaca semua, bahwa nilai-nilai kehidupan yang baik diperoleh 

dari doa dan usaha, selalu ada yang di prioritaskan dan meninggalkan 

yang tidak penting untuk fokus pada masa depan yang lebih baik dari 

sebelumnya, semua diperoleh dari perjuangan, pengorbanan waktu, 

tenaga dan biaya. 

Buku ini sangat jauh dari kata sempurna, basic penulis dari bidang 

ilmu ekonomi dengan pengetahuan dan pengalaman politik yang minim, 

menambah kekurangsempurnaan buku ini, maka dari itu penulis sangat 

terbuka untuk masukan dan saran agar  ke depan dapat membuat karya 

ini menjadi  lebih baik, lebih tepat, akurat  dan lebih bermanfaat bagi 

semua pembaca. Penulis membuat buku ini bukan untuk tujuan 

komersial(diperjual-belikan), buku ini bisa diperoleh secara gratis dalam 

edisi cetak maupun e-book sebagai bentuk kontribusi untuk gerakan 

“melek politik” dan “politik bersih”. Terima kasih kami ucapkan atas 

bantuan semua pihak baik berupa doa maupun data-data dan informasi 

yang sangat penting bagi karya ini. Akhir kata, segala sesuatu yang benar 

dari isi buku ini semata-mata dari Allah SWT dan segala kekeliruan dan 

kekurangan buku ini adalah kesalahan penulis sebagai manusia biasa.  

 

       

 Ungaran, 17 Februari 2025 

 

 

       

  Penulis 
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CHAPTER I  

NINGRAT POLITIK 
 

 

A. PENGERTIAN NINGRAT 

Istilah Ningrat di Indonesia, identik dengan orang-orang yang 

memiliki asal-usul keturunan dari raja maupun para pengikutnya, Ningrat 

dipersamakan dengan istilah bangsawan dan orang-orang yang memiliki 

“darah biru”, yaitu hubungan keluarga, kekerabatan maupun kedekatan 

dengan para penguasa di suatu wilayah tertentu. Ningrat muncul pada 

masa kerajaan-kerajaan yang banyak berdiri di Indonesia, zaman dahulu, 

penguasa pemerintahan suatu wilayah dipimpin oleh seorang raja. Orang-

orang disekililing raja, memiliki tempat terhormat di mata rakyat kerajaan 

tersebut, bahkan ada beberapa kerajaan yang menganggap bahwa raja 

adalah penjelmaan dari dewa. 

Seiring perkembangan zaman, sistem pemerintahan kerajaan mulai 

berganti dengan bentuk pemerintahan republik, sistem presidensiil, 

sistem parlementer dan lain-lain. Hal ini muncul akibat sistem kerajaan 

dengan model garis keturunan sebagai pengganti pimpinan yang 

berkuasa, seringkali menimbulkan dampak negatif, seringkali, putra 

mahkota yang diangkat menjadi raja, tidak memiliki kemampuan sepadan 

dibandingkan pendahulunya bahkan lebih buruk dan lebih menyusahkan 
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CHAPTER II  

FATSUN NINGRAT 

POLITIK 
 

 

Kaum Ningrat Politik tentu saja memiliki kriteria-kriteria tertentu 

agar menjadi seorang Ningrat yang layak dihormati dan dihargai 

masyarakat. Ningrat Politik memiliki kewajiban etika moral yang harus 

dijunjung tinggi. Kaum ini harus dapat menjadi contoh bagi masyarakat 

sebagai tokoh panutan dan sumber informasi mengenai dunia politik. 

Beberapa hal yang seharusnya dimiliki oleh seorang Ningrat Politik 

diantaranya; 

1. Bertakwa kepada Tuhan YME 

Keimanan dan Ketakwaan yang tinggi kepada Tuhan YME, 

menjadi syarat mutlak seorang Ningrat Politik, nilai-nilai agama 

mengajarkan kebaikan dan menghindari/melarang perbuatan tercela. 

Orang beriman pasti akan takut untuk melakukan hal-hal yang 

dilarang agama, keimanan akan menjadi benteng bagi seseorang 

terhadap godaan perbuatan negatif dan merugikan orang lain. Segala 

keputusan yang diambil  berdasarkan kaidah-kaidah agama, pasti 

dan mutlak akan membawa kebaikan bagi sesama manusia.  
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CHAPTER III  

DINASTI POLITIK, 

POLITIK DINASTI, 

NINGRAT POLITIK 
 

 

Kata “Dinasti” dalam konteks politik, mulai popular dan banyak 

dipergunakan oleh media-media di Indonesia sejak pertengahan tahun 

2023 seiring munculnya fenomena politik yang dinamis menjelang 

Pemilu tahun 2024, walaupun sebenarnya hal ini sudah sejak lama terjadi 

baik dalam posisi-posisi jabatan publik,  utamanya di partai-partai politik  

di Indonesia, misalnya suksesi kepemimpinan Susilo Bambang 

Yudhoyono oleh putra sulungnya, Agus Harimurti Yudhoyono sebagai 

Ketua Umum Partai Demokrat (menggantikan Anas Urbaningrum yang 

tersangkut kasus korupsi). Suksesi kepemimpinan politik di Partai 

Demokrat ini tidak menjadi polemik karena secara AD/ART partai dan  

etis politik, tidak ada pelanggaran apapun.    

Munculnya istilah Dinasti oleh media didorong oleh “pelanggaran’ 

konstitusional secara etis politik untuk menjadikan seseorang yang belum 

sesuai konstitusi(undang-undang yang berlaku) untuk dicalonkan sebagai 

pejabat publik, “dibuatkan” perubahan untuk membuat konstitusi dapat 
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CHAPTER IV  

TANTANGAN NINGRAT 

POLITIK DI INDONESIA 
 

  

Kiprah para Ningrat Politik di dunia perpolitikan Indonesia sekarang 

ini, menghadapi tantangan berat, pejabat politik dan organisasi politik 

memiliki kecenderungan ingin melanggengkan kekuasaan dan pengaruh 

politiknya melalui   berbagai cara termasuk  dengan melanggar konstitusi, 

moral dan etika politik (padahal ketiga hal ini adalah syarat utama Ningrat 

Politik). Transaksi politik (jual-beli suara, tukar kasus, sandera sprindik, 

bagi-bagi proyek, dan lain-lain), money politic, persyaratan calon 

independen, presidensial threshold, mantan narapidana korupsi boleh 

mencalonkan diri pada jabatan politik, otak-atik aturan pemilu, dan masih 

banyak lagi cara kotor lainnya menjadi contoh realita perpolitikan saat 

ini. 

Calon-calon yang sudah jelas dikenal luas dan memiliki kompetensi, 

integritas serta “bersih”, lebih banyak tersingkir dan kalah dalam pemilu, 

kalah hanya karena tidak “main amplop”, kalah hanya karena tidak 

melakukan “serangan fajar”, kalah hanya karena kesenangan sesaat dari 

para konstituen yang menggadaikan nasibnya 5(lima) tahun ke depan 
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CHAPTER V 

NINGRAT POLITIK R. 

SUTOKO JOYOSUBROTO 
 

 

A. R. SUTOKO JOYOSUBROTO  

R. Sutoko Joyosubroto lahir pada hari Kamis Pahing, tanggal 10 

Oktober 1912 di Desa Blerong, Kecamatan Guntur Kabupaten Demak 

Jawa Tengah. Nama lahir sesuai ejaan lama adalah R. Soetoko 

Djojosoebroto. Beliau putra ke 4(empat) dari 4(empat) Bersaudara dari 

pasangan  Suwardi dan  Dasimah, Suwardi merupakan seorang Kepala 

Desa di Blerong pada masa tersebut, Suwardi adalah putra dari 

Wongsodiwiryo yang juga merupakan salah satu Kepala Desa Blerong, 

dari garis Ibu, Dasimah merupakan putri dari Jodiwongso yang menjabat 

sebagai Kepala Desa Gadji-Gadji Kecamatan Guntur Kabupaten 

Demak.(data sesuai STAMBOEK/Soerat Asal-Oesoel R. Soetoko). 

Keluarga Suwardi memiliki pandangan ke depan bahwa pendidikan 

merupakan hal paling utama untuk masa depan yang lebih baik, di masa 

tersebut, pendidikan bukan merupakan prioritas bagi keluarga-keluarga 

pribumi, menempuh bangku sekolah hanya diperuntukkan bagi orang-

orang atau golongan tertentu saja. Riwayat pendidikan R. Sutoko 

Joyosubroto diawali di Openbare Hollandsch-Inlandsche School di 
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CHAPTER VI  

PENUTUP 
 

 

Indonesia adalah Negara yang kaya sumber daya, bumi yang 

mengandung berbagai bahan tambang, mineral, sumber minyak dan gas 

bumi, air tanah yang melimpah, tanah yang luas dan subur, sumber daya 

manusia yang melimpah, iklim tropis dan masih banyak lagi. Indonesia 

memiliki segala syarat untuk menjadi Negara yang kaya dan makmur. 

Mencapai hal tersebut, butuh pengelolaan secara benar, agar seluruh 

elemen masyarakat dapat merasakannya, generasi sekarang maupun yang 

akan datang dapat menikmatinya. 

Sistem politik dan bernegara yang dianut Indonesia sekarang ini 

sudah tepat, akan tetapi prakteknya yang masih jauh dari kata tepat dan 

benar, pengelolaan Negara masih morat-marit, sumber daya alam belum 

dikelola dengan benar bahkan dijadikan sumber eksploitasi pihak tertentu 

untuk kepentingan pribadi dan kelompoknya, Sumber daya manusia 

belum memiliki daya saing dibandingkan Negara lain, indikatornya; 

hutang Negara yang makin menumpuk, banjir produk impor 

menenggelamkan produk dalam negeri, tidak adanya kepastian hukum, 

korupsi di segala lini kehidupan, penggundulan hutan dan masih banyak 

lagi.  
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